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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN
Pedoman transliterasi dari huruf Arab ke huruf Latin berdasarkan pada Keputusan
Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor 158 Tahun 1987 serta Nomor 0543b/U/1987 dicantumkan dalam disertasi ini.
Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin.

1. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
< Ba B Be
o Ta T Te
o Sa 3 Es (dengan titik di
atas)
z Ja J Je
Ha (dengan titik di
c 42 H bawah)
c Kha Kh Ka dan Ha
> Dal D De
R 7l 7 Zet (dengan titik di
atas)
J Ra R Er
J Za Z Zet
o Sa S Es
& Sya SY Es dan Ye
Es (dengan titik di
< & 3 bawah)
. De (dengan titik di
o ol D bawah)
Te (dengan titik di
L
Ta T bawah)
. Zet (dengan titik di
5
za z bawah)
¢ ‘Ain ¢ Apostrof Terbalik
¢ Ga G Ge
< Fa F Ef
J Qa Q Qi




d Ka K Ka

J La L El

¢ Ma M Em

o Na N En

y Wa W We
—» Ha H Ha

B Hamzah ’ Apostrof

I Ya Y Ye

Hamzah (¢) yang berada di awal kata mengikuti vokal yang mengikutinya tanpa
diberi tanda tambahan. Sementara itu, jika hamzah (¢) muncul di tengah atau di
akhir kata, maka dituliskan dengan menggunakan tanda (’).

Vokal
Vokal dalam bahasa Arab, mirip dengan bahasa Indonesia, terbagi menjadi
vokal tunggal (monoftong) dan vokal rangkap (diftong). Vokal tunggal dalam bahasa

Arab yang diwakili oleh tanda atau harakat, ditransliterasikan sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
I Fathah A A
' Kasroh I |
i Dhummah U U

Vokal rangkap dalam bahasa Arab, yang ditunjukkan melalui kombinasi

antara harakat dan huruf, ditransliterasikan ke dalam bentuk gabungan huruf sebagai

berikut:
Tanda Nama Huruf Latin Nama
7] Fathah dan Ya Ai Adanl1
g Fathah dan wau Iu A dan U
Contoh:
s kaifa
Jy : haula
Maddah

Maddah atau vokal panjang, yang ditandai dengan kombinasi harakat dan
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huruf, dalam transliterasi dituliskan menggunakan huruf beserta tanda tambahan,
yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda

— — Fathah dan alif atau ya A
— Kasrah dan ya I 1 dan garis di atas
U u dan garis di atas

a dan garis di atas

e Dammah dan wau
Contoh:

oL mata

w1 rama

i . qila

U}.«u I yamiitu
Ta Marbiitah

Transliterasi untuk ta marbiitah terdiri dari dua bentuk. Pertama, ta marbiitah
yang berharakat (fathah, kasrah, atau dammah) ditransliterasikan dengan huruf [t].
Kedua, ta marbiitah yang tidak berharakat (sukun) ditransliterasikan dengan huruf
[h]. Apabila ta marbitah terletak di akhir kata yang diikuti oleh kata lain dengan

sandang al- dan pembacaan kedua kata tersebut terpisah, maka ta marbiitah tetap

ditransliterasikan sebagai [h]. Contoh:

JELY 25y, . raudah al-atfal
‘LMH 4:4.\1 . al-madinah al-fadilah
Mgu . al-hikmah

Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda fasydid ( -), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

s -
G, : rabbana
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s . najjaina

s: al-hagqq
%l\ . al-hajj
(pu . nu’imakh

et ‘aduwwun

Jika huruf ¢ ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf berharkat
kasrah ( -), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (7). Contoh:
- e : “Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
- (2= : ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
Kata Sandang

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf alif lam ma‘arifah
(J"). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang tersebut ditransliterasikan secara
konsisten sebagai al-, baik ketika diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf
qamariyah. Penulisan kata sandang tidak menyesuaikan dengan bunyi huruf yang
mengikutinya, melainkan tetap menggunakan bentuk a/- dan ditulis terpisah dari kata

berikutnya dengan menggunakan tanda penghubung (-). Contoh:

e : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
A3 : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
aada : al-falsafah

ZSAzn : al-biladu

Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya berlaku bagi hamzah
yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal kata, ia

tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. Contohnya:

T e 8 )g:- -
- 0345 ta’muriina
=il : al-nau’
- B : syai’un
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10.

A

- &l : umirtu
Penulisan Kata Arab yang sering digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, frasa, atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah yang belum
distandarisasi dalam Bahasa Indonesia. Standar transliterasi yang disebutkan
sebelumnya tidak lagi diikuti oleh kata, frasa, atau kalimat yang telah banyak
digunakan dan merupakan bagian dari kosa kata Bahasa Indonesia atau yang sering
digunakan dalam teks-teks Bahasa Indonesia. Alquran (dari al-Qur’an), sunnah,
hadis, khusus, dan umum adalah beberapa contohnya. Akan tetapi, kata-kata ini
masih harus sepenuhnya ditransliterasi jika muncul dalam urutan teks-teks Arab.
Contoh:

Fizilalal-Qur’an

Al-Sunnahgablal-tadwin

Al-‘Ibarat fi ‘Umum al-Lafz la bi khusis al-sabab
Lafadz al-Jalalah ( &)

Kata "Allah" yang didahului oleh partikel, seperti huruf jarr maupun huruf
lainnya, atau ketika menempati posisi sebagai mudaf ilaih (dalam konstruksi frasa
nominal), ditransliterasikan tanpa menyertakan huruf hamzah.

Contoh:
A U,; . dinullah

Huruf [t] menerjemahkan ta marbttah di akhir kata yang terkait dengan lafz al-
jalalah. Misalnya:

b w) &3 o» : hum fi rahmatillah

Huruf Kapital

Meskipun tidak ada penggunaan huruf besar dalam sistem penulisan Arab,
transliterasi Arab-Latin mengikuti Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia
(PUEBI) terkait penggunaan huruf kapital. Di antara hal-hal lainnya, kata benda
khusus (seperti nama orang, tempat, atau bulan) dan awal kalimat ditulis dengan
huruf kapital. Apabila nama diri diawali dengan kata sandang a/-, maka huruf kapital

diterapkan pada huruf pertama nama diri tersebut, bukan pada bagian a/-. Namun,



jika kata sandang al- terletak di awal frasa, maka huruf 4 pada a/- ditulis dengan
huruf kapital sehingga menjadi 4/-. Ketentuan ini juga berlaku dalam penulisan judul
referensi yang diawali dengan al-, baik di dalam teks utama maupun dalam daftar
pustaka (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh penulisan antara lain:

Wa ma Muhammadun illa rasil

Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tus

Abii Nasr al-Farabi

Al-Gazali

Al-Mungqiz min al-Dalal
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ABSTRAK

Amelia, Fitroh Aida. 2025. “Implementasi Kegiatan Keputrian Oleh Guru Pendidikan
Agama Islam Dalam Meningkatkan Akhlak Siswi di SMA Negeri 1 Bodeh
Pemalang”. Skripsi. Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan, Program Studi
Pendidikan Agama Islam (PAIl), Universitas Islam Negeri (UIN) K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Dosen Pembimbing: Drs. H. Ahmad Zaeni,
M.Ag.

Kata Kunci : Implementasi, Keputrian, Akhlak, Guru PAI, Siswi

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan pelaksanaan kegiatan keputrian
yang dilakukan oleh Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam upaya meningkatkan
akhlak siswi di SMA Negeri 1 Bodeh Pemalang, serta mengkaji berbagai hambatan
beserta solusinya dalam proses pelaksanaan tersebut. Latar belakang penelitian ini
didasarkan pada fenomena degradasi moral di kalangan remaja putri, yang dipengaruhi
oleh arus modernisasi dan penggunaan media sosial yang tidak sejalan dengan nilai-nilai
ajaran Islam.

Rumusan masalah dalam penelitian skripsi ini (1) bagaimana hasil perencanaan,
pelaksanaan dan evaluasi kegiatan keputrian oleh guru pendidikan agama islam dalam
meningkatkan akhlak siswi di SMA Negeri 1 Bodeh Pemalang, (2) Apa hambatan dan
solusi yang dihadapi guru Pendidikan Agama Islam dalam mengimplementasikan
kegiatan keputrian dalam meningkatkan akhlak siswi di SMA Negeri 1 Bodeh Pemalang.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
lapangan (field research). Pengumpulan data dilakukan melalui teknik observasi,
wawancara mendalam, dan dokumentasi. Analisis data dalam penelitian ini mencakup
tahap reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan. Adapun informan dalam
penelitian ini terdiri atas Guru Pendidikan Agama Islam (PALI), kepala sekolah, serta siswi
yang aktif mengikuti kegiatan keputrian.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan keputrian yang dilaksanakan secara
rutin setiap hari Jumat telah memberikan dampak positif terhadap peningkatan akhlak
siswi. Materi yang disampaikan meliputi nilai-nilai akhlak, etika berpakaian, sopan
santun, dan nilai-nilai kemuslimahan. Guru PAI berperan aktif dalam merancang dan
membimbing kegiatan dengan pendekatan edukatif dan keteladanan. Namun demikian,
pelaksanaan kegiatan ini menghadapi sejumlah hambatan, seperti keterbatasan waktu,
kekurangan pemateri, dan keterlambatan siswa. Untuk mengatasi hambatan tersebut, guru
menerapkan strategi penggabungan kelas, efisiensi waktu, penjadwalan ulang, dan
pendekatan personal terhadap siswi.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Pada era digital saat ini, hampir setiap individu memanfaatkan internet
untuk berbagai aktivitas lintas bidang ilmu. Seperti dalam interaksi sosial tanpa
batas yang dimungkinkan oleh aksesibilitas akses internet dan kemajuan teknologi
yang dapat dengan mudah berkolaborasi dalam kehidupan. (Sarah Novianti, 2023)

Pengaruh teknologi dan kecepatan akses internet tidak hanya berdampak
pada masyarakat umum, tetapi juga secara signifikan memengaruhi remaja yang
masih duduk dibangku sekolah. Remaja yang dapat dengan mudah terbawa arus
globalisasi dihadapkan pada berbagai tantangan, mulai dari pergaulan yang tidak
selalu sehat dan pengaruh media sosial yang semakin mendominasi hingga tidak
menutup kemungkinan banyak yang terjerumus pada pergaulan bebas tanpa
mengkhawatirkan resiko dan dosa yang akan ditanggungnya. (Nurlatifah, 2024)

Berdasarkan data dari Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana
Nasional (BKKBN) yang dikutip dari Anastasia bahwa remaja dapat dengan
mudah mengalir mengikuti pergaulan bebas. Hal ini terbukti pada tahun 2021,
remaja Indonesia diproyeksikan sebanyak 22.055,4 ribu jiwa yang memiliki
kecenderungan untuk melakukan hubungan seks pranikah. (Anastasia Septya
Titisari, 2021) Dalam hal ini pendidikan islam memegang peranan penting dalam
pembentukan dan penanaman akhlak bagi remaja terutama bagi remaja muslimah.

Pendidikan Islam bertujuan membentuk individu yang beriman, berakhlak

mulia, dan memiliki kesalehan spiritual serta sosial dalam kehidupan sehari-hari.



Sebagaimana yang telah tertuang dalam Al-Qur’an pada surat Ali
'Imran Ayat 102:
O3l 5 W) 38 V5 ansd G a1 80 shal 1l G0

“Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dengan sebenar-
benar takwa kepada-Nya dan janganlah kamu mati kecuali dalam keadaan

muslim”. (Q.S. Ali-Imran : 102)

Dapat digambarkan bahwa ayat ini menunjukkan tentang ketakwaan serta
memiliki aspek pendidikan karakter. (Nuria Sundari, 2023) Memberikan
keteladanan yang baik sangatlah krusial dalam pendidikan karakter, dan Nabi
Muhammad Shallallahu 'alaihi wasallam merupakan figur teladan yang paling
sempurna dalam hal ini. Al-Qur’an menjadi sumber utama ajaran beliau.
Pendidikan karakter dalam Islam berpijak pada nilai-nilai yang terkandung dalam
Al-Qur’an. Misalnya, dalam Surat Ali Imran ayat 102—-104, disebutkan sejumlah
karakter penting yang seharusnya dimiliki oleh para pelajar, yaitu Beriman,
Bertakwa, Menjadi Muslim sejati, Berpegang teguh pada ajaran agama, Memiliki
semangat kebersamaan atau organisasi, dan Aktif dalam berdakwah, yaitu
mengajak kepada kebaikan dan mencegah kemungkaran. Nilai-nilai ini
merupakan fondasi utama dalam pembentukan karakter yang Islami. (Roby Nur
Ambia, 2025)

Akhlak memegang peranan yang sangat signifikan dalam ajaran Islam.
Bersama dengan aspek akidah dan syariah, akhlak menjadi fondasi utama dalam
membangun tatanan kehidupan yang ideal menurut perspektif Islam. Akhlak

berfungsi sebagai sarana pembinaan jiwa dan akal manusia agar terbentuk



kepribadian yang mulia dan autentik. Urgensi akhlak ini sejalan dengan sabda
Nabi Muhammad Shallallahu ‘alaihi wasallam yang diriwayatkan oleh Imam
Ahmad, yang menegaskan pentingnya akhlak dalam kehidupan beragama.

Artinya: “Aku diutus di muka bumi untuk menyempurnakan akhlak”.

(H.R. Ahmad).

Berdasarkan hadis tersebut, dapat dipahami bahwa Nabi Muhammad
Shallallahu ‘alaihi wasallam menerima ajaran akhlak sebagai misi utama
kenabiannya, yaitu untuk memperbaiki kondisi moral masyarakat jahiliyah pada
masa itu. Pada saat itu, masyarakat hidup dalam dominasi hawa nafsu dan bahkan
menjadikannya sebagai sesuatu yang diagungkan.

Karena iman yang utuh mampu menginternalisasi nilai-nilai kebajikan
secara vertikal (hubungan dengan Allah) maupun horizontal (hubungan dengan
sesama manusia), maka akhlak dipandang sebagai prasyarat penting dalam
pengembangan kualitas keimanan seseorang. Iman yang demikian akan
mendorong individu untuk senantiasa memperlakukan orang lain dengan penuh
kebaikan dan integritas.

Sebagaimana ditegaskan dalam Al-Qur’an dan Hadis, pembinaan akhlak
berperan sebagai pedoman dalam membentuk sikap mental dan kepribadian yang
ideal pada diri manusia sepanjang proses kehidupannya. Pada masa remaja,
bimbingan, pengajaran, serta penanaman nilai-nilai moral memiliki peran yang
sangat penting dalam mengarahkan perilaku dan mencegah terjadinya

penyimpangan. (Husin, 2015)



Dalam konteks pendidikan formal penanaman nilai-nilai ahlak harus
dilakukan secara terstruktur melalui kurikulum, aktivitas ekstrakulikuler, dan
program-program khusus salah satunya seperti kegiatan keputrian. Kegiatan
keputrian merupakan sebuah program yang berfungsi sebagai sarana bagi siswi
untuk menambah pengetahuan, keterampilan, serta pemahaman terkait
kemuslimahan. Program ini dilaksanakan sebagai bagian dari proses pembinaan
yang dilakukan oleh pendidik guna membimbing siswi dan mengenalkan peran
serta kedudukan perempuan dalam ajaran Islam (Khofifah, 2016)

Kegiatan keputrian dilaksanakan di luar jam pelajaran, tepatnya pada hari
Jum'at saat siswa putra menunaikan ibadah shalat Jum'at. Dalam kegiatan ini,
siswi diberikan kajian yang mencakup berbagai pembahasan keislaman, seperti
figh, akidah, dan muamalah. Melalui pembelajaran tersebut, diharapkan para
siswi mampu mengimplementasikan pengetahuan yang diperoleh dalam
kehidupan sehari-hari. (Novianti, 2023)

Kegiatan tersebut dirancang untuk membimbing siswi memahami peran
mereka sebagai generasi muslimah yang mampu menjaga nilai-nilai akhlak
ditengah tantangan modernisasi dan globalisasi. Kegiatan keputrian juga menjadi
tempat menambah wawasan siswi, sekaligus juga sebagai sarana penanaman
akhlak. Penanaman akhlak pada siswi sangat penting mengingat remaja putri
sering menjadi sasaran pengaruh buruk dari media sosial dan budaya populer yang
tidak sesuai dengan nilai-nilai islam. (Anastasia Septya Titisari, 2021) Kegiatan

keputrian juga dapat menjadi sarana yang efektif untuk membantu siswi



memahami nilai-nilai Islam, meningkatkan nilai akhlak pada diri sendiri, dan
menghadapi berbagai rintangan yang mungkin mereka temui. (Nurlatifah, 2024)

Pendidikan Islam memiliki peran kunci dalam membentuk akhlak
seorang muslimah yang memiliki integritas moral, tanggung jawab sosial, dan
kesadaran spiritual yang mendalam. Dengan memahami dan menerapkan
ajaran agama Islam, seorang muslimah dapat menjadi contoh yang baik dalam
masyarakat, memberikan kontribusi positif, dan menjalani kehidupan yang
sesuai dengan nilai-nilai Islam.

Berdasarkan pengamatan awal peneliti terhadap siswi di SMA Negeri 1
Bodeh Pemalang, ditemukan sejumlah permasalahan yang masih sering terjadi di
lingkungan sekolah yaitu siswi muslimah yang seringkali masih menghadapi
pengaruh untuk berpenampilan dengan gaya modernisasi. Mereka banyak
dihadapkan dengan berbagai tantangan, seperti pertemanan yang tidak sehat
hingga menjadikan banyak remaja putri berperilaku tidak baik, mulai dari
berkata kasar sampai tidak menghormati orang tua dan guru.

Fenomena perilaku menyimpang dari nilai-nilai Islam di kalangan remaja
saat ini menunjukkan perlunya penguatan pendidikan akhlak sejak dini,
khususnya melalui peran guru dalam institusi pendidikan formal. Fenomena ini
disebabkan oleh paparan anak-anak terhadap dunia luar, khususnya melalui media
sosial yang secara signifikan berdampak pada melemahnya moralitas dan karakter
mereka. Oleh karena itu, peran orang tua di lingkungan keluarga dan guru di

lingkungan pendidikan formal menjadi sangat krusial dalam membimbing dan



membentuk perkembangan moral anak, terutama dalam menghadapi tantangan
dan dinamika perubahan di era modern.

G.F. Moody Natawidjaya dalam karyanya Nirwana menyatakan bahwa
guru memegang peranan penting dalam membentuk masyarakat yang terorganisir
secara sistematis melalui pengalaman pribadi dan pertimbangan logis. Seorang
anak pada awal pertumbuhannya belum memiliki pengetahuan maupun
pemahaman terhadap prinsip-prinsip moral, serta belum mampu membedakan
antara yang benar dan salah dalam konteks sosial. Perkembangan moral dan sikap
individu sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor lingkungan, termasuk aspek
psikologis, sosial, budaya, serta unsur positif yang terdapat dalam keluarga,
sekolah, dan masyarakat. Remaja yang dibesarkan dalam lingkungan yang aman
secara psikologis, memiliki pola interaksi yang demokratis, pola asuh yang
positif, serta nuansa kehidupan yang religius, cenderung tumbuh menjadi pribadi
yang berakhlak mulia dan berperilaku sesuai dengan nilai-nilai moral.

Dalam konteks ini, guru Pendidikan Agama Islam memiliki peran strategis
dalam membentuk karakter dan akhlak peserta didik di lingkungan sekolah, agar
mereka tumbuh menjadi individu yang berakhlak luhur serta memiliki sikap dan
perilaku yang terpuji. Seorang guru dituntut untuk menjadi teladan yang baik bagi
para siswanya, sehingga mampu mencegah mereka dari berbagai perilaku yang
menyimpang atau tidak sesuai dengan ajaran Islam.(Nirwana, 2024)

Berdasarkan pemaparan yang diberikan, peneliti sangat tertarik untuk
melakukan penelitian dengan menganalisis, mengkaji, serta membahasnya lebih

lanjut melalui penelitian yang berjudul “Implementasi Kegiatan Keputrian



Oleh Guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatan akhlak Siswi di
SMA Negeri 1 Bodeh Pemalang”.
1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang sudah diatas, berikut beberapa permasalahan
yang akan dikaji dalam penelitian ini :
1. Implementasi (Perencanaan, Pelaksanaan Dan Evaluasi) Kegiatan Keputrian
2. Peningkatan Akhlak
3. Peran Guru Pendidikan Agama Islam
1.3 Pembatasan Masalah
Penelitian ini difokuskan pada implementasi kegiatan keputrian oleh guru
Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan akhlak siswi di SMA Negeri 1 Bodeh
Pemalang. Rancangan penelitian mencakup beberapa aspek, yaitu bentuk dan
pelaksanaan kegiatan keputrian, peran guru Pendidikan Agama Islam dalam kegiatan
tersebut, peningkatan akhlak siswi sebagai hasil dari pelaksanaannya, serta berbagai
hambatan yang dihadapi guru PAI beserta solusi yang diterapkan dalam proses
implementasinya.
1.4 Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang berkaitan dengan implementasi kegiatan keputrian oleh
guru PAI dalam meningkatkan akhlak siswi di SMA Negeri 1 Bodeh Pemalang
dikembangkan berdasarkan konteks latar belakang vyang telah disebutkan
sebelumnya. Berikut pertanyaan penelitian yang dikembangkan oleh peneliti, sebagai

berikut :



1.

Bagaimana Perencanaan, Pelaksanaan dan Evaluasi Kegiatan Keputrian oleh
Guru PAI dalam meningkatkan akhlak siswi di SMA Negeri 1 Bodeh
Pemalang?

Apa hambatan dan solusi yang dihadapi guru PAI dalam
mengimplementasikan kegiatan keputrian dalam meningkatkan akhlak siswi

di SMA Negeri 1 Bodeh Pemalang?

1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka peneliti

membuat tujuan penelitian berikut ini :

1.

Menjelaskan Perencanaan, Pelaksanaan dan Evaluasi Kegiatan Keputrian
oleh Guru PAI dalam meningkatkan akhlak siswi di SMA Negeri 1 Bodeh
Pemalang

Menjelaskan hambatan dan solusi yang dihadapi guru PAI dalam
mengimplementasikan kegiatan keputrian dalam meningkatkan akhlak siswi

di SMA Negeri 1 Bodeh Pemalang

1.6 Manfaat Penelitian

Manfaat teoritis dan praktis yang signifikan diharapkan dapat diperoleh

dari penelitian ini, sesuai dengan tujuan penelitian yang telah ditetapkan. Di antara

manfaat-manfaat tersebut adalah:

1. Manfaat Teoritis
Temuan penelitian ini, secara teoritis, diharapkan dapat membantu dalam
memberikan informasi dan menyelesaikan permasalahan yang muncul

dalam program keputrian tentang akhlak siswi. Selain itu, diharapkan



bahwa penelitian ini akan memajukan pemahaman dan menawarkan

wawasan ke dalam bidang pendidikan secara umum, khususnya dalam

kaitannya dengan pelaksanaan program keputrian dan hubungannya

dengan peningkatan standar akhlak siswi.

2. Manfaat Praktis

a. Untuk Penulis

1) Memberikan pemahaman yang mendalam tentang Implementasi

Kegiatan Keputrian Oleh Guru PAI Dalam Meningkatkan Akhlak

Siswi di SMA Negeri | Bodeh Pemalang

b. Untuk sekolah

1) Bagi siswi yang mengikuti program keputrian dapat menjadi

2)

3)

sarana dalam meningkatkan akhlak melalui program yang
dilaksanakan. Namun, program keputrian juga bertujuan untuk
menginspirasi para siswi dan meningkatkan motivasi mereka
untuk belajar dan memperluas pengetahuan agama mereka.
Agar para Guru PAI yang mengawasi program keputrian, dapat
menggunakan penelitian ini sebagai panduan untuk membuat
literasi kurikulum di masa depan yang lebih menarik dan
progresif bagi para siswi.

Dalam rangka memperkuat akhlak siswi dan membuat rencana
program keputrian yang lebih progresif dan terorganisir, pihak
sekolah dapat mempertimbangkan penelitian ini sambil

menyempurnakan prosedur program keputrian.



BABYV

PENUTUP
A. Simpulan

Berdasarkan hasil temuan penelitian serta pembahasan yang telah dilakukan,
terkait dengan “Implementasi Kegiatan Keputrian oleh Guru Pendidikan Agama
Islam dalam Meningkatkan Akhlak Siswi di SMA Negeri 1 Bodeh Pemalang”, maka
secara umum dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Implementasi kegiatan keputrian di SMA Negeri 1 Bodeh Pemalang merupakan
suatu bentuk kegiatan pendukung yang wajib bagi seluruh siswi di SMA Negeri 1
Bodeh Pemalang. Tujuannya adalah untuk membantu mewujudkan visi misi SMA
Negeri 1 Bodeh Pemalang serta menciptakan generasi penerus bangsa yang
berakhlak mulia. Pelaksanaan kegiatan keputrian dilaksanakan pada hari Jum’at saat
istirahat jam kedua atau pukul 12.00 — 12.20 WIB. Kegiatan tersebut berupa
penyampaian materi mengenai kemuslimahan yang mencakup nilai-nilai akhlak
dengan diisi oleh guru PAI sebagai pemateri tetap dan melibatkan guru putri di SMA
Negeri 1 Bodeh Pemalang. Penyampaian materi tersebut dilakukan dengan metode
ceramah dan diskusi. Evaluasi yang dilakukan oleh guru PAI dengan cara
membandingkan dinamika kegiatan dari waktu ke waktu. Guru PAI secara reflektif
dengan cara mengamati dan menilai keberlangsungan kegiatan keputrian minggu ini
dengan minggu sebelumnya. Dari evaluasi ini, guru PAI kemudian menyesuaikan
materi agar lebih mudah dipahami dan relevan dengan kondisi siswi sehingga
kegiatan keputrian kedepannya dapat berjalan lebih efektif. Implementasi kegiatan

keputrian di SMA Negeri 1 Bodeh Pemalang mampu meningkatkan akhlak siswi,
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dibuktikan pada hasil wawancara, timbul dampak-dampak positif setelah siswi
mengikuti kegiatan keputrian. Dampak positif tersebut yaitu siswi mulai terbiasa
tidak berkata kotor ketika berbiacara dengan sesame teman maupun orang lain, selalu
menghormati guru ketika guru sedang menerangkan pelajaran dikelas maupun ketika
bertemu diluar kelas, dan meningkatknya cara berpakaian yang lebih sopan,
meningkatkan pengetahuan tentang akhlak seorang muslimah, meningkatnya
ketaatan dalam beribadah, dan meningkatnya kedisiplinan dan ketaatan siswi.
Hambatan yang timbul dalam implementasi kegiatan keputrian oleh guru PAI dalam
meningkatkan akhlak siswi di SMA Negeri 1 Bodeh Pemalang yaitu, keterbatasan
pemateri untuk mengisi kegiatan keputrian dikarenakan bertabrakan dengan kegiatan
penting lainnya, kegiatan keputrian berlangsung dengan waktu yang terbatas, dan
adanya siswi yang terlambat mengikuti kegiatan keputrian dikarenakan masih
istirahat di kantin sehingga dapat mengganggu kefokusan siswi yang lain.

Adapun Solusi yang dilakukan oleh guru PAI dalam mengatasi hambatan-
hambatan tersebut yaitu, dengan menggunakan strategi penggabungan dua kelas
menjadi satu dengan diisi oleh guru PAI, memulai kegiatan keputrian lebih awal
khususnya bagi pemateri yang juga menjadi wali kelas dan mengisi pembelajaran
sebelum kegiatan keputrian berlangsung, dan memberikan waktu istirahat yang jelas
agar siswi dapat mengikuti kegiatan keputrian tanpa terlambat serta dapat
memberikan batasan terhadap dirinya sendiri sekaligus melatih kedisiplinan mandiri

SISWI.
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B. Saran
Setelah melaksanakan penelitian mengenai I/mplementasi Kegiatan Keputrian

oleh Guru Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Akhlak Siswi di SMA
Negeri 1 Bodeh Pemalang, peneliti merasa perlu menyampaikan beberapa saran yang
diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dan memberikan manfaat bagi
berbagai pihak, khususnya bagi SMA Negeri | Bodeh Pemalang. Adapun saran-saran
tersebut sebagai berikut:
1. Bagi pembaca

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan referensi atau acuan bagi

para pembaca yang memiliki ketertarikan dalam kajian serupa.
2. Bagi kepala sekolah SMA Negeri | Bodeh Pemalang

a. Mengupayakan pengurangan berbagai kekurangan yang masih terdapat dalam
pelaksanaan kegiatan keputrian, serta mengoptimalkan kelebihan-kelebihan
yang telah dimiliki agar pelaksanaan kegiatan berjalan lebih efektif.

b. Terus menanamkan dan membiasakan sikap disiplin kepada para siswi,
sehingga partisipasi mereka dalam mengikuti kegiatan keputrian dapat terjaga
secara konsisten.

c. Memberikan penambahan alokasi waktu pelaksanaan kegiatan keputrian agar
pembahasan materi dapat tersampaikan secara lebih maksimal tanpa adanya

kendala keterbatasan waktu.
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3. Bagi guru pendidikan agama islam
a. Meningkatkan kualitas penyampaian materi kegiatan keputrian dengan
metode yang lebih variatif agar dapat menciptakan kegiatan keputrian yang
lebih kreatif

b. Memberikan cakupan materi yang lebih luas agar siswi dapat memiliki
pengetahuan mengenai kemuslimahan lebih mendalam serta kurikulum

kegiatan keputrian yang lebih sistematis.

4. Bagi peneliti

Bagi peneliti hendaknya implementasi kegiatan keputrian oleh guru PAI
dalam meningkatkan akhlak siswi ini dikembangkan lebih mendalam lagi sesuai
dengan kemampuan-kemampuan yang ada sehingga para siswi dapat
mengetahui nilai-nilai akhlak bagi seorang muslimah sehingga pengetahuan
siswi dapat berkembang dan tidak hanya pengetahuan saja tetapi juga siswi dapat

mengaplikasikan materi yang telah diterima.
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